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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas tersusunnya buku Pendidikan di Era Digital:
Peran dan Paradigma Baru. Buku ini hadir sebagai upaya
untuk menjawab berbagai tantangan dan peluang yang muncul
dalam dunia pendidikan di tengah perkembangan teknologi
digital yang pesat.

Era digital telah membawa transformasi besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi
yang terus berkembang menawarkan berbagai kemudahan
dalam proses pembelajaran, mulai dari akses informasi yang
lebih luas hingga penggunaan perangkat digital yang inovatif.
Namun, bersamaan dengan itu, muncul pula berbagai
tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, adaptasi
kurikulum, serta pentingnya literasi digital bagi pendidik dan
peserta didik.

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan tentang
bagaimana dunia pendidikan dapat beradaptasi dan
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Isi buku
mencakup konsep dasar pendidikan digital, strategi
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran,
tantangan yang dihadapi di era digital, serta solusi dan inovasi
untuk membangun sistem pendidikan yang relevan dengan
kebutuhan zaman.

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang

bermanfaat bagi para pendidik, mahasiswa, orang tua, dan



siapa saja yang peduli terhadap perkembangan pendidikan di
era digital.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini

dapat memberikan manfaat yang luas bagi dunia pendidikan.

Malang, Desember 2024

Editor,

Arshy Prodyanatasari
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BAB 1
PENGANTAR PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Ibnu Imam Al Ayyubi
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah
E-mail: ibnuimam996 @staidaf.ac.id

A. PENDAHULUAN

Revolusi teknologi digital telah menghadirkan perubahan
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Kania et
al., 2023), khususnya di dalam dunia pendidikan (Mahmud &
Ekawati, 2023; Md Sawari et al., 2022; Prasetyo et al., 2024).
Era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma
pembelajaran secara signifikan. Transformasi ini tidak hanya
menyentuh aspek teknis pembelajaran, tetapi juga mengubah
cara pendidik mengajar, peserta didik belajar, dan bagaimana
pengetahuan diakses serta dibagikan dalam konteks pendidikan
modern. Di Indonesia, penetrasi teknologi digital dalam dunia
pendidikan semakin masif, terutama setelah pandemi Covid-19
yang memaksa institusi pendidikan untuk mengadopsi
pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan data Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada tahun 2023
menunjukkan lebih dari 90% institusi pendidikan di Indonesia
telah mengintegrasikan teknologi digital dalam proses
pembelajaran mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa
digitalisasi pendidikan bukan lagi sekadar opsi, melainkan
kebutuhan mendasar dalam sistem pendidikan kontemporer
(Utaminingsih et al., 2023).

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan membawa
berbagai inovasi pembelajaran yang sebelumnya sulit
dibayangkan. Pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan
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(Artificial Intelligence/Al), realitas virtual (Virtual Reality/VR)
dan augmented reality (AR) untuk visualisasi materi kompleks,
serta platform pembelajaran daring yang personal dan interaktif
telah menjadi bagian integral dari lanskap pendidikan modern
(Goulart et al., 2022; Nasar et al., 2024; Siahaan & Sirait, 2023).
Kemajuan ini memungkinkan personalisasi pembelajaran yang
lebih efektif, akses pendidikan yang lebih luas, dan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan bermakna (Alfalah Riski, 2023;
Farid, 2023; Sagala et al., 2024; Yuniarto & Yudha, 2021; Zis et
al., 2021). Namun, di balik potensi besar yang ditawarkan,
digitalisasi pendidikan juga menghadirkan tantangan yang
kompleks. Kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi
isu krusial, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur
teknologi yang terbatas. Kemudian data BPS pada tahun 2023
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan signifikan
dalam akses internet antara wilayah perkotaan (89%) dan
pedesaan (62%) di Indonesia. Selain itu, kompetensi digital
pendidik, keamanan siber, dan kualitas konten pembelajaran
digital juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Era digital juga telah mengubah tuntutan keterampilan yang
dibutuhkan di dunia kerja. World Economic Forum
memproyeksikan bahwa 65% pekerjaan di masa depan akan
membutuhkan keterampilan digital yang mumpuni. Hal ini
menekankan pentingnya sistem pendidikan untuk beradaptasi
dan mempersiapkan peserta didik dengan kompetensi digital
yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Anggiana &
Gunawan, 2023; Fitriyani & Nugroho, 2022; Karisna, 2022;
Putri, 2018; Setiawardani & Robandi, 2021). Transformasi
digital dalam pendidikan bukan hanya tentang teknologi, tetapi
juga tentang mempersiapkan generasi yang mampu bersaing dan
berkontribusi dalam ekonomi digital global. Urgensi untuk
memahami dan mengoptimalkan pendidikan di era digital
semakin mendesak mengingat perannya yang vital dalam
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secara gradual akan bertransformasi dan membentuk karakter
kuat untuk masa depannya. Selain itu pendidikan di era digital
juga dapat menjadi perhatian khusus karena ketidakmerataan
yang terjadi di dalam penerimaan informasi dan akses bagi
peserta didik secara geografis. Sehingga untuk kajian
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian berbasis
kualitatif ataupun kuantitatif untuk menggambarkan kondisi
peserta didik terhadap pendidikan di era digital yang dikaitkan
berdasarkan hasil belajarnya dengan penerapan model yang
sesuai dengan faktor geografis dan sarana prasarana yang
berbeda di setiap instansi pendidikan. Sehingga hal tersebut
dapat melihat pengaruh digitalisasi di dalam pendidikan dapat
memberikan dampak yang positif ataukah negatif bagi peserta
didik yang dapat diprobabilitaskan terhadap masa depannya.
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DAMPAK TEKNOLOGI TERHADAP PENDIDIKAN
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E-mail: henny@unisda.ac.id

A. PENDAHULUAN

Dengan memasuki abad globalisasi, kemajuan teknologi
semakin cepat dan canggih. Teknologi memiliki dampak pada
berbagai bidang, termasuk pendidikan dan pembelajaran,
dengan munculnya inovasi baru yang terkait dengan kemajuan
teknologi. Bidang pendidikan dan pembelajaran dapat
mengambil hikmah dan manfaat dari kemajuan teknologi ini
dengan menerapkan inovasi baru ini. Abad kedua puluh satu,
juga dikenal sebagai "abad globalisasi”, adalah abad di mana
kehidupan manusia mengalami perubahan besar yang sangat
berbeda dari abad sebelumnya. Ini adalah alasan mengapa abad
ini disebut sebagai "abad globalisasi” karena peningkatan
kualitas dalam semua aspek usaha dan hasil kerja manusia.
Dengan kata lain, sumber daya manusia yang unggul dan
berkualitas tinggi dibuat oleh lembaga profesional selama abad
globalisasi. Ini menunjukkan bahwa suatu paradigma baru
diperlukan untuk menghadapi tantangan baru. Penggunaan
paradigma lama untuk menghadapi tantangan baru ini dapat
gagal. Dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat
cepat, abad ini dikenal sebagai abad globalisasi, dan otomatisi
semakin meningkat di semua bidang pekerjaan. Pada abad
globalisasi, masyarakat dan dunia berubah.
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B. PENGERTIAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Menurut Nasution (1987: 20), teknologi pendidikan adalah
alat bantu pendidikan yang muncul sebagai hasil dari kemajuan
teknologi informasi. Namun, menurut (Miarso, 1986:1),
teknologi pendidikan adalah suatu peristiwa yang menyeluruh
dan berdasarkan pengalaman yang terdiri dari beberapa
komponen, seperti orang, prosedur, ide, peralatan, dan analisis
masalah untuk mencari solusi, melakukan, menguji, dan
mengelola pemecahan masalah. Teknologi pendidikan berkaitan
dengan semua aspek belajar manusia. Jadi, teknologi pendidikan
adalah proses yang dialami dan dilakukan untuk membantu
pembelajaran di kelas. Teknologi pendidikan ini sudah dianggap
maju dan penting. Namun, di era globalisasi saat ini, kemajuan
ini masih dianggap kurang. Oleh karena itu, teknologi
pendidikan harus terus berkembang untuk mencakup semua
aspek pendidikan dan diterapkan dalam sistem pembelajaran.

Teknologi  pendidikan  bertujuan  untuk  mendorong
(merangsang) dan mendorong (menumbuhkan) belajar. Kriteria
atau ukuran pembelajaran adalah peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Di Indonesia, teknologi pendidikan
sangat dinamis dan beragam, dan hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa setiap program studi di bidang teknologi pendidikan
memiliki  karakteristik unik. Kedinamisan akademik di
perkuliahan ini hanya menambah keragaman profesi teknologi
pendidikan. Meskipun kajian dan penerapan konsep Teknologi
Pendidikan terus berkembang, pengakuan dan perkembangan
tren teknologi pendidikan di Indonesia masih dipengaruhi oleh
undang-undang yang mengaturnya. Meskipun ada banyak
penerapan teknologi pendidikan dalam dunia pendidikan, masih
sedikit yang mengakui tren tersebut sebagai bagian dari
keilmuan teknologi pendidikan.
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kesadaran akan etika dalam penggunaan teknologi. Dengan
dukungan teknologi, pendidikan dapat mencetak individu yang
tidak hanya berdaya saing di tingkat global, tetapi juga mampu
berkontribusi  dalam  menciptakan =~ masyarakat  yang
berpengetahuan, inklusif, dan berorientasi pada keberlanjutan.

F. KESIMPULAN

Teknologi  berperan  signifikan dalam  mendukung
pendidikan di era globalisasi. Perkembangan teknologi
menciptakan inovasi baru yang mengubah paradigma
pembelajaran. Pendidikan abad ke-21 menuntut keterampilan
berpikir kritis, literasi digital, dan kemampuan berinovasi untuk
menghadapi  perubahan global. Teknologi  pendidikan
menyediakan alat yang memperluas aksesibilitas, mendukung
pembelajaran adaptif, dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, biaya tinggi, dan
keamanan data harus diatasi agar teknologi efektif digunakan.
Meski berperan besar, teknologi tetap harus menjadi pendukung,
bukan pengganti, dengan guru tetap menjadi pilar utama dalam
pembelajaran. Implementasi teknologi yang bijak dapat
mempersiapkan generasi muda menghadapi dunia yang semakin
kompleks.
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BAB 3
TRANSFORMASI PENDIDIKAN MELALUI INOVASI
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E-mail: saprudin@unkhair.ac.id

A. PENDAHULUAN

Adanya perkembangan  Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) baik melalui pengembangan perangkat lunak
(software), perangkat keras (hardware), jaringan internet, serta
hadirnya berbagai platform pembelajaran digital telah mengubah
cara peserta didik belajar, begitu juga dengan cara mengakses
serta mengolah informasi. Saat ini, peserta didik tumbuh dalam
lingkungan yang didominasi perangkat teknologi digital,
sehingga kecenderungan mereka lebih  tertarik pada
pembelajaran berbasis teknologi dan interaktif (Agustin, 2022).
Hal ini mengisyaratkan bahwa inovasi media pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting transformasi pendidikan
menuju pendidikan yang berorientasi pada peserta didik,
sehingga tercipta pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif,
interaktif, menginspirasi serta mendorong peserta didik belajar
secara mandiri.

Tidak kita pungkiri bahwa di lapangan masih ditemukan
sumber belajar yang digunakan masih terfokus pada buku
ataupun modul cetak, dimana sajian konten materi pelajaran
masih didominasi oleh sajian teks dan gambar (Wahab et al.,
2023). Hal ini menyebabkan peserta didik bosan dan tidak
termotivasi untuk belajar lebih mendalam. Selain itu, peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami konsep terutama
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pada konsep-konsep berlabel abstrak dan konsep yang
menunjukkan suatu proses.

Upaya untuk memotivasi dan juga memudahkan peserta
didik untuk memahami konsep telah dilakukan melalui
penggunaan gambar, video, animasi serta simulasi interaktif
(Haji et al., 2023). Upaya ini tentunya memberikan dampak
positif dalam pembelajaran. Namun, keterbatasan yang
ditemukan yakni pengemasannya belum dibuat menjadi satu
kesatuan dalam arti elemen-elemen media masih terpisah satu
dengan lainnya.

Pesatnya perkembangan teknologi komputer, software
komputer menjadi relatif mudah diakses dengan jenis yang
beragam. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi pendidik untuk
dapat menyajikan konten materi pelajaran secara lebih beragam,
lebih menarik, dan lebih interaktif. Pendidik tertantang untuk
dapat mengombinasikan berbagai elemen seperti teks, gambar,
audio, animasi, video, simulasi interaktif, kuis, lembar kerja
peserta didik (LKPD) interaktif, serta automatic assessment
yang diakses melalui atau tanpa jaringan internet (Saprudin et
al., 2021a; Saprudin et al., 2021b; Saprudin et al., 2022). Hal ini
mengisyaratkan bahwa perlunya digitalisasi konten materi
pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Beberapa praktik baik transformasi pendidikan melalui
inovasi media pembelajaran telah dilakukan, harapannya melalui
praktik baik ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi para
pendidik serta mahasiswa calon guru dalam rangka
meningkatkan pembelajaran yang lebih berkualitas. Beberapa
praktik baik yang dilakukan diantaranya melalui digitalisasi
konten pembelajaran melalui video pembelajaran (Saprudin et
al., 2016; 2018; 2023), multimedia pembelajaran (Saprudin,
2014; 2015; Saprudin et al., 2014; Saprudin & Rahman, 2015;
Saprudin & Hamid, 2018; Saprudin et al., 2022), e-modul
interaktif (Saprudin et al., 2021; Saprudin et al., 2022; Saprudin
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berbeda, peserta didik dalam kurun waktu yang sama dapat
menyelesaikan seluruh tantangan yang disajikan dalam aplikasi
gamifikasi. Penelaahan lebih lanjut menunjukkan bahwa
penguasaan konsep belajar peserta didik yang berbeda dalam
aplikasi gamifikasi tidak berbeda secara signifikan (Saprudin et
al., 2020).

G. KESIMPULAN

Sebagai penutup tulisan ini, perlu penekanan bahwa tanpa
pengintegrasian teori-teori kependidikan (seperti pendekatan,
model, metode pembelajaran, dan lain sebagainya) dalam suatu
desain media pembelajaran, maka dampak yang dihasilkan tidak
akan optimal. Melalui inovasi media pembelajaran dapat
mentransformasi sajian konten pembelajaran ke arah konten
digital sehingga sajian konten pembelajaran menjadi lebih
beragam, lebih menarik, lebih interaktif, lebih menantang dan
lebih memudahkan peserta didik untuk menguasai konsep yang
dipelajari.
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PERAN GURU DI ERA DIGITAL
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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan
di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Teknologi digital tidak
lagi sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi bagian integral
dalam proses pembelajaran, pengelolaan administrasi, serta
pengembangan kompetensi guru dan siswa. Perkembangan pesat
dalam teknologi informasi dan komunikasi mendorong dunia
pendidikan untuk beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi
dalam aktivitas belajar mengajar (Salsabila & Agustian, 2021;
Silfiya & Siagian, 2024). Perubahan pendidikan di era digital
menuntut tenaga pendidik untuk mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi ke dalam kegiatan belajar mengajar,
dengan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, bukan
lagi pada tenaga pendidik (Rambe, 2024).

Perubahan ini menghadirkan tantangan baru bagi para guru
untuk menyesuaikan peran mereka. Jika sebelumnya guru
berfungsi sebagai sumber utama pengetahuan, kini mereka harus
mampu beradaptasi menjadi fasilitator yang mendukung siswa
dalam mengakses dan mengelola informasi secara mandiri.
Kemampuan literasi digital dan teknologi menjadi aspek krusial
yang harus dikuasai oleh guru agar mampu mendukung siswa
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu,
transformasi digital mendorong guru untuk mengembangkan
metode pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran
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berbasis proyek dan kolaborasi, seperti berpikir kritis, kreatif,
dan mampu berkolaborasi (Husna et al., 2023).

Bab ini bertujuan untuk menguraikan peran guru yang
berubah di era digital serta bagaimana guru dapat
mengoptimalkan peran tersebut melalui pemanfaatan teknologi.
Selain memberikan gambaran tentang pentingnya adaptasi guru
terhadap transformasi digital, bab ini juga akan membahas
tantangan yang dihadapi serta strategi yang relevan dalam
menghadapi tuntutan teknologi dalam dunia pendidikan. Dengan
demikian, diharapkan bab ini dapat menjadi acuan bagi para
pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan dalam
memahami pentingnya peran guru yang adaptif dan terampil
dalam penggunaan teknologi.

B. PENTINGNYA ADAPTASI TEKNOLOGI BAGI

GURU

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Teknologi digital mempercepat digitalisasi dalam kurikulum dan
metode pembelajaran yang memungkinkan akses yang lebih luas
dan metode yang lebih fleksibel dalam penyampaian materi
pendidikan. Digitalisasi kurikulum juga membuka peluang bagi
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana
siswa dapat belajar secara mandiri, kapan saja dan di mana saja,
dengan bantuan platform digital dan media pembelajaran daring
(Rudolfa & Daniela, 2021; Safitri et al., 2024).

Tren digitalisasi dalam dunia pendidikan juga terlihat pada
meningkatnya penggunaan Learning Management System
(LMS) dan aplikasi pembelajaran yang mendukung metode
blended learning, yang mengombinasikan pembelajaran tatap
muka dan daring. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar serta menyediakan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh bagi siswa (Putra et
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siswa, pemanfaatan sumber belajar digital, hingga penyelarasan
kurikulum dengan tuntutan teknologi terkini. Dengan
kemampuan beradaptasi pada perubahan teknologi, guru mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan
mendalam bagi siswa, memperkuat keterampilan Kritis,
kolaboratif, dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam dunia
yang terus berkembang.

Di masa depan, guru akan dituntut untuk memiliki
kompetensi teknologi yang lebih mendalam, tidak hanya sekadar
menguasai alat digital, tetapi juga memahami bagaimana
teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung tujuan
pendidikan. Selain itu, harapan untuk kolaborasi yang lebih erat
antara guru, orang tua, dan komunitas semakin meningkat,
sejalan dengan kebutuhan membangun ekosistem pendidikan
yang lebih inklusif dan adaptif. Peran guru sebagai agen
perubahan sosial pun semakin penting, di mana mereka harus
mendorong etika digital, keamanan data, dan nilai-nilai kebaikan
dalam pembelajaran daring maupun luring.

Dalam dunia yang semakin digital, peran guru akan tetap
vital sebagai sosok yang menginspirasi, membimbing, dan
mengarahkan siswa untuk menjadi individu yang tidak hanya
terampil dalam teknologi tetapi juga memiliki karakter yang
kuat dan adaptif. Meskipun tantangan di era digital semakin
kompleks, guru yang siap menghadapi perubahan dan terus
mengembangkan diri akan mampu membawa pendidikan ke
arah yang lebih maju dan inklusif bagi semua siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Alamri, H., Lowell, V., Watson, W., & Watson, S. L. (2020).
Using personalized learning as an instructional approach
to motivate learners in online higher education: Learner
self-determination and intrinsic motivation. Journal of
Research on Technology in Education, 52(3), 322-352.

62



https://doi.org/10.1080/15391523.2020.1728449

Andini, S., & Rusmini, R. (2022). Project-based learning model
to promote students critical and creative thinking skills.
Jurnal Pijar MIPA, 17(4), 525-532.
https://doi.org/10.29303/JPM.V1714.3717

Angraini, T., Saragi, L. N., Jannah, M., & Sopian, M. (2017).
Perubahan Paradigma Peran Guru dalam Pembelajaran Era
Digital. Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana
Universitas PGRI  Palembang. https://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/1389

Djeki, E., Dégila, J., Bondiombouy, C., & Alhassan, M. H.
(2024). Data protection in digital learning space: An
overview. AIP  Conference  Proceedings, 3109(1).
https://doi.org/10.1063/5.0204895

Gorghiu, G., Sherborne, T., Kowalski, R., Vives-Adrian, L., &
Ribeiro, S. (2024). Enhancing Teachers’ Self-Efficacy
Supported by Coaching in the Content of Open Schooling
for Sustainability. Sustainability 2024, Vol. 16, Page 10131,
16(22), 10131. https://doi.org/10.3390/SU162210131

Haleem, A., Javaid, M., Qadri, M. A, & Suman, R. (2022).
Understanding the role of digital technologies in education:
A review. Sustainable Operations and Computers, 3, 275—
285. https://doi.org/10.1016/J.SUSOC.2022.05.004

Hulu, Y. (2023). Problematika Guru dalam Pengembangan
Teknologi dan Media Pembelajaran. ANTHOR: Education
and Learning Journal, 2(6), 840-846.
https://doi.org/10.31004/ANTHOR.V216.285

Husna, K., Fadhilah, F., Harahap, U. H. S., Fahrezi, M. A,
Manik, K. S., Ardiansyah, M. Y., & Nasution, 1. (2023).
Transformasi Peran Guru di Era Digital: Tantangan Dan
Peluang. Perspektif: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Bahasa,
1(4), 154-167.
https://doi.org/10.59059/PERSPEKTIF.V114.694

63



Jalilzadeh, K., Rashtchi, M., & Mirzapour, F. (2024). Cheating
in online assessment: a qualitative study on reasons and
coping strategies focusing on EFL teachers’ perceptions.
Language Testing in Asia, 14(1), 1-22.
https://doi.org/10.1186/S40468-024-00304-1/FIGURES/2

Jayanthi, R., & Dinaseviani, A. (2022). Kesenjangan Digital dan
Solusi yang Diterapkan di Indonesia Selama Pandemi
Covid-19. Jurnal Iptekkom Jurnal llmu Pengetahuan &
Teknologi Informasi, 24(2), 187-200.
https://doi.org/10.17933/IPTEKKOM.24.2.2022.187-200

Mahabeer, P., & Pirtheepal, T. (2019). Assessment, plagiarism
and its effect on academic integrity: Experiences of
academics at a university in South Africa. South African
Journal of Science, 115(11-12).
https://doi.org/10.17159/SAJS.2019/6323

Muawanah, U., Marini, A., & Sarifah, 1. (2024). The
interconnection  between digital literacy, artificial
intelligence, and the use of E-learning applications in
enhancing the sustainability of Regional Languages:
Evidence from Indonesia. Social Sciences & Humanities

Open, 10, 101169.
https://doi.org/10.1016/J.SSAHO.2024.101169
Putra, G. S., Maulana, I. I., Chayo, A. D., Haekal, M. I., &

Syaharani, R. (2024). Pengukuran Efektivitas Platform E-
Learning dalam Pembelajaran Teknik Informatika di Era
Digital. Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan Dan
Teknologi Informasi, 3(1), 19-29.
https://doi.org/https://doi.org/10.33050/mentari.v3i1.559
Rambe, K. F. (2024). Strategi Manajemen Pendidik di Era
Digitalisasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di
SMAN 1 NA IX-X. Multatuli : Jurnal Multidisiplin IImu,
1(2), 1-21.
https://ejournal.ypayb.or.id/index.php/jumu/article/view/22/

64



12

Ridolfa, A., & Daniela, L. (2021). Learning Platforms in the
Context of the Digitization of Education: A Strong
Methodological Innovation. The Experience of Latvia.
Lecture Notes in Networks and Systems, 240, 213-221.
https://doi.org/10.1007/978-3-030-77040-2_28/FIGURES/1

Safitri, M., Suryani, N., Asrowi, A., & Sukarmin, S. (2024).
Collaborative Digital Learning as a Virtual Learning
Environment on Mathematics. International Journal of
Interactive ~ Mobile  Technologies,  18(5), 4-17.
https://doi.org/10.3991/1J1IM.V18105.47925

Salsabila, U. H., & Agustian, N. (2021). Peran Teknologi
Pendidikan dalam  Pembelajaran. Islamika: Jurnal
Keislaman dan Illmu Pendidikan, 3(1), 123-133.
https://doi.org/https://doi.org/10.36088/islamika.v3i1.1047

Shanmugasundaram, M., & Tamilarasu, A. (2023). The impact
of digital technology, social media, and artificial
intelligence on cognitive functions: a review. Frontiers in
Cognition, 2, 1203077.
https://doi.org/10.3389/FCOGN.2023.1203077

Silfiya, S., & Siagian, 1. (2024). Penggunaan Teknologi dalam
Dunia Pendidikan Tanpa Menghilangkan Nilai-Nilai Sosial.
Journal on Education, 7(1), 2554-2568.
https://doi.org/10.31004/JOE.V711.6767

Soufghalem, A. (2024). The Role of Technology in Enhancing
Digital Literacy Skills Among Secondary School Students.
International Journal of Post Axial: Futuristic Teaching
and Learning, 203-214.
https://doi.org/10.59944/POSTAXIAL.V214.390

Stahl, W. M., & Karger, J. (2016). Student Data Privacy, Digital
Learning, and Special Education: Challenges at the
Intersection of Policy and Practice. Journal of Special
Education Leadership, 29(2), 79-88.

65



Sugiarto, & Farid, A. (2023). Literasi Digital Sebagai Jalan
Penguatan Pendidikan Karakter di Era Society 5.0. Cetta:
Jurnal lImu Pendidikan, 6(3), 580-597.
https://doi.org/10.37329/CETTA.V613.2603

Xu, X. S., Li, Z., Hin Hong, W. C., Xu, X., & Zhang, Y. F.
(2024). Effects and side effects of personal learning
environments and personalized learning in formal
education. Education and Information Technologies,
29(15), 20729-20756. https://doi.org/10.1007/S10639-024-
12685-0/METRICS

PROFIL PENULIS

Dr. Baiatun Nisa, M.Pd.
Penulis merupakan seorang Associate Professor
di Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI)
dengan pengalaman mengajar lebih dari 25
tahun. Penulis pernah menjabat sebagai Ketua
Program Studi Bahasa Inggris selama 4 periode
(tahun  2005-2015) dan Dekan Fakultas
Komunikasi dan Bahasa (2019-2024). Penulis
: meraih gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris
darl Universitas Islam As-Syafi'iyah Jakarta pada tahun 1998, gelar
Magister Pendidikan Bahasa dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
pada tahun 2010, dan gelar Doktor dalam Pendidikan Bahasa dari
UNJ pada tahun 2015. Penulis memiliki minat penelitian mencakup
Pedagogi Bahasa, Linguistik, serta integrasi ICT dalam Pendidikan
Bahasa. Penulis telah mempublikasikan hasil penelitiannya pada
berbagai jurnal internasional dan jurnal nasional terakreditasi. Selain
itu, penulis aktif menulis buku dan bookchapter. Buku yang telah
dihasilkan dan diterbitkan, antara lain: Mudah Membuat Skripsi/Tesis
(2019); Metodologi Penelitian (2022); Basic Grammar (2023); Useful
Al Tools for English Teachers (2024); dan How to Teach English to
Gen Z Students (2024). Di luar profesinya sebagai dosen, Penulis juga
aktif sebagai fasilitator dalam program Sekolah Penggerak dan sering
diundang untuk memberikan materi mengenai berbagai topik
pendidikan, termasuk Pembelajaran dan Asesmen, Disiplin Positif,
Pembelajaran Terdiferensiasi, dan lain-lain.

66



BAB 5
KETERAMPILAN ABAD 21

Kurniati Rahmadani
Universitas Bina Bangsa, Serang, Banten
E-mail: kurniatirahmadhani@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai oleh kemajuan teknologi yang cepat dan
globalisasi ekonomi, membuat keterampilan individu semakin
penting untuk bersaing di pasar kerja yang kompetitif. Oleh
karena itu, pendidikan perlu beradaptasi untuk mengajarkan
keterampilan abad 21, yang mencakup Kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Tujuan
makalah ini adalah menjelaskan pentingnya keterampilan
tersebut  dalam  pendidikan dan  bagaimana  cara
mengimplementasikannya dalam kurikulum modern.

Pendidikan di era digital bukan hanya soal penggunaan
teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
tetapi juga tentang bagaimana teknologi mengubah seluruh
ekosistem pendidikan. Transformasi digital dalam dunia
pendidikan membawa berbagai perubahan besar, dari cara kita
mengakses informasi hingga cara kita berinteraksi dengan
sesama siswa dan guru. Dalam konteks ini, keterampilan abad
21 sangat dibutuhkan agar siswa tidak hanya bisa bertahan di
dunia yang semakin kompleks, tetapi juga menjadi pemimpin,
inovator, dan pencipta di masa depan. (Pgmi et al., n.d.)

Perubahan dalam teknologi, sosial, dan ekonomi telah
mengubah cara kita bekerja dan berinteraksi. Keterampilan
tradisional yang dulunya cukup Kini tidak lagi memadai.
Menurut World Economic Forum, keterampilan seperti berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi menjadi semakin
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penting. Dengan meningkatnya otomatisasi dan kecerdasan
buatan, permintaan untuk keterampilan yang lebih kompleks
semakin meningkat, sementara pekerjaan yang mengandalkan
rutinitas semakin berkurang.

Keterampilan abad 21, yang dikenal sebagai 4C (berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas), sangat penting
dalam dunia pendidikan dan pekerjaan saat ini. Makalah ini
akan membahas berbagai penelitian dan implementasi
keterampilan ini dalam konteks pendidikan di Indonesia. (Angga
et al., 2022). Pendidikan di era digital tidak hanya melibatkan
penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar, tetapi juga mencakup bagaimana teknologi mengubah
seluruh ekosistem pendidikan. Seiring dengan perkembangan
zaman, transformasi digital membawa berbagai perubahan besar
dalam cara kita mengakses informasi dan berinteraksi, baik
dengan sesama siswa maupun dengan guru. Oleh karena itu,
keterampilan abad 21 seperti berpikir Kkritis, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi sangat penting.
Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa bertahan di dunia
yang semakin kompleks, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menjadi pemimpin, inovator, dan pencipta di masa depan,
yang dapat menjawab tuntutan globalisasi dan kemajuan
teknologi.

Pentingnya keterampilan abad 21 dalam pendidikan
Indonesia sudah banyak dibahas oleh berbagai pakar. Di
antaranya, keterampilan seperti berpikir Kritis, kreativitas,
kemampuan berkolaborasi, dan penggunaan teknologi sangat
diperlukan agar siswa dapat berkompetisi di dunia yang semakin
global dan terhubung. Kurikulum 2013 di Indonesia, misalnya,
berfokus pada pengembangan keterampilan ini untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan.
Dengan menekankan pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan keterampilan sosial dan emosional, diharapkan
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Academy memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari
universitas atau pengajar terbaik di dunia, tanpa terhalang oleh
keterbatasan geografis atau biaya.

Di sisi lain, teknologi memungkinkan terciptanya
pembelajaran yang lebih inklusif. Alat bantu seperti perangkat
lunak pembaca layar, subtitel, dan aplikasi terjemahan bahasa
memberikan kemudahan bagi siswa dengan disabilitas atau
mereka yang belajar dalam bahasa yang bukan bahasa ibu
mereka. Hal ini menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
adil dan memungkinkan semua siswa untuk belajar secara
maksimal.

G. KESIMPULAN

Melalui perkembangan pesat teknologi dan integrasi
keterampilan abad 21, pendidikan di era digital membuka pintu
menuju peluang yang lebih besar dan tantangan yang lebih
kompleks. Siswa tidak hanya akan dilatih untuk menguasai
pengetahuan akademik, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan hidup yang dapat mempersiapkan mereka
menghadapi masa depan yang belum pasti. Dunia digital
menawarkan potensi luar biasa bagi pendidikan, namun untuk
menggapai potensi tersebut, kita harus terus berinovasi,
berkolaborasi, dan mengatasi kesenjangan yang ada agar
pendidikan di abad 21 benar-benar dapat dinikmati oleh semua
kalangan, tanpa terkecuali.
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BAB 6
INOVASI DALAM KURIKULUM

Syarifah Risma Aulia
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
E-mail; 23204082016@student.uin-suka.ac.id

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pendidikan mengalami banyak
perubahan besar yang membuat kita perlu melakukan inovasi
terutama dalam kurikulum (Kartika et al., 2024). Teknologi
yang semakin maju tidak hanya mempengaruhi cara
berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga cara belajar dan
mengajar. Anak-anak yang tumbuh di era digital sudah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone, dan
komputer untuk mencari informasi dan belajar. Hal ini
menyebabkan cara memahami dan memproses informasi
berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Untuk
memastikan pendidikan tetap sesuai, kurikulum perlu mengikuti
perkembangan ini agar sesuai dengan kebutuhan siswa modern
yang tidak hanya membutuhkan pengetahuan akademik, tetapi
juga keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, dan kreatif (Adyanti et al., 2024). Menurut
Hikmah (2024) pendekatan pendidikan yang dulu cenderung
kaku dan berfokus pada hafalan kini mulai berubah menjadi
lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada siswa. Dengan kata
lain, cara belajar yang hanya memindahkan informasi dari guru
ke siswa sudah tidak cukup lagi. Sekarang, siswa diajak untuk
lebih aktif, terlibat langsung, dan memiliki kebebasan dalam
mengembangkan cara belajarnya sendiri.

Inovasi dalam kurikulum tidak hanya mencakup perubahan
dalam konten atau materi ajar, tetapi juga mencakup
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pendekatan, strategi, dan metodologi yang diterapkan dalam
proses pembelajaran. Inovasi dalam kurikulum juga berfokus
pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana peserta
didik diberikan peran lebih aktif dan mandiri dalam
mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya. Dengan
adanya inovasi ini, yang dihasilkan bukan hanya cerdas
akademis tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi, kolaborasi,
dan pemecahan masalah yang kuat, kemampuan-kemampuan
yang sangat dibutuhkan di era digital yang penuh dengan
tantangan ini (Meilita et al., 2023). Inovasi kurikulum di era
digital menjadi dasar penting bagi perkembangan pendidikan
yang tidak hanya sesuai dengan zaman, tetapi juga
memberdayakan siswa agar siap menghadapi masa depan.

B. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP INOVASI

KURIKULUM DALAM KONTEKS DIGITAL

Inovasi secara etimologi berasal dari Bahasa latin
Innovation, yang berarti pembaruan atau perubahan. Istilah ini
berasal dari kata kerja innovo, yang berarti memperbarui atau
mengubah. Menurut Mulyasa (2019), inovasi adalah bentuk
perubahan yang ditujukan untuk memperbarui struktur atau
praktik yang ada dalam sebelumnya dalam suatu sistem.
Mulyasa menegaskan bahwa inovasi selalu berhubungan dengan
unsur pembaruan yang disengaja, di mana elemen baru ini
belum tentu baru bagi semua orang, tapi dianggap baru oleh
penerima inovasi tersebut. Kurikulum bisa dipahami sebagai
perjalanan yang ditempuh untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Secara harfiah, curriculum menggambarkan jarak yang harus
ditempuh oleh pelari (Mulyasa E, 2013). Berdasarkan makna
tersebut, kurikulum dalam Pendidikan diartikan sebagai
serangkaian mata pelajaran yang harus diselesaikan siswa untuk
mendapatkan ijazah. Menurut Sanjaya (2014) kurikulum
berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan
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siap menghadapi tantangan di masa depan dan dapat berperan
aktif di dunia yang semakin rumit.
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BAB 7
PEMBELAJARAN PERSONAL DAN ADAPTIF

Boby Bagas Purnama
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
E-mail: bobybagaspurnama@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menghadapi tantangan yang semakin
kompleks, terutama dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa
yang beragam. Perbedaan latar belakang, minat, kemampuan,
dan gaya belajar individu memerlukan pendekatan baru yang
lebih fleksibel. Dua pendekatan yang banyak mendapatkan
perhatian adalah pembelajaran personal dan pembelajaran
adaptif.

Keduanya berakar pada prinsip dasar yang sama, yaitu
memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar secara optimal
dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Namun, keduanya
memiliki fokus dan implementasi yang berbeda. Pembelajaran
personal cenderung berbasis pendekatan manusiawi dan manual,
sementara pembelajaran adaptif memanfaatkan teknologi untuk
memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan secara real-
time.

Bab ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam
mengenai kedua pendekatan tersebut. Pembahasan mencakup
definisi, karakteristik, manfaat, tantangan, strategi implementasi,
hingga studi kasus dalam konteks pembelajaran modern.
Dengan cara ini, diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana keduanya dapat diintegrasikan untuk
menciptakan pembelajaran yang inklusif dan efektif.
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B. PENGERTIAN PEMBELAJARAN PERSONAL

Pembelajaran ~ personal adalah  pendekatan  yang
menempatkan siswa sebagai penggerak utama dalam
menentukan pengalaman belajarnya sendiri (Grant & Basye,
2014). Dalam pendekatan ini, siswa memiliki kendali atas
proses belajar, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai berdasarkan
kemampuan, minat, gaya belajar, serta aspirasi pribadi mereka
(Rumawatime, 2023). Pendekatan ini dirancang untuk
menyesuaikan konten, proses, dan hasil belajar dengan
karakteristik unik setiap siswa. Pembelajaran personal
memperhatikan aspek kemampuan, minat, dan gaya belajar
individu siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing.  Elemen-elemen  seperti  konten, metode
pengajaran, produk hasil belajar, dan lingkungan pembelajaran
diatur untuk mencerminkan kebutuhan individu siswa.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi
maksimal setiap peserta didik (Tomlison, 2001).

Pada melalui konsep visible learning, keterlibatan aktif guru
dan siswa dalam pembelajaran personal. Guru memiliki peran
penting untuk mengenali keberhasilan dan kegagalan
pembelajaran, bereksperimen dengan strategi pengajaran,
memberikan umpan balik yang relevan, dan membimbing siswa
menuju kemandirian belajar (Hattie, 2009). Pada saat yang
sama, siswa diharapkan aktif dalam refleksi, perencanaan, dan
pengelolaan proses belajarnya sendiri (Parisi, t.t.). Sementara
itu, Bandura melalui teori pembelajaran sosial menunjukkan
bahwa kepercayaan diri (self-efficacy) siswa berperan penting
dalam keberhasilan pembelajaran personal. Ketika siswa
diberikan kebebasan untuk menentukan pengalaman belajar
mereka, kepercayaan diri mereka meningkat, yang pada
akhirnya mendorong hasil belajar yang lebih baik (Bandura,
1997).
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pembelajaran adaptif menggunakan teknologi dan analitik data
untuk menyesuaikan materi, metode, dan tingkat kesulitan
secara real-time, memastikan relevansi dan efektivitas
pembelajaran.  Meskipun  memiliki  perbedaan  dalam
implementasi, keduanya bertujuan mengoptimalkan potensi
siswa melalui fleksibilitas, personalisasi, dan penyesuaian yang
terarah. Kombinasi kedua pendekatan ini menawarkan peluang
besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang inklusif,
dinamis, dan memberdayakan.
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BAB 8
EVALUASI DAN PENILAIAN DI ERA DIGITAL

Eka Rinor Maya
Universitas Muhammadiyah Riau, Pekanbaru
E-mail: Mayahisani25@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Di masa sekarang ini, pesatnya kemajuan teknologi digital
telah banyak mengubah berbagai sektor kehidupan manusia
termasuk bidang pendidikan. Kemajuan pesat dalam bidang
teknologi membuka peluang pembelajaran yang sangat luas dan
interaktif untuk para peserta didik. Dengan adanya teknologi
mereka dapat dengan mudah mengakses beragam sumber belajar
secara online yang dapat di akses kapan saja dan di mana saja.
Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang
kelas semata, melainkan dapat di akses secara fleksibel
menggunakan beragam teknologi canggih saat ini. Saat ini, di
bidang pendidikan pembelajaran dengan digital sering kali
disebut e-learning dengan platform pembelajaran online,
maupun materi digital guna membuat pembelajaran menjadi
lebih mudah diakses dan murah untuk semua orang, di mana
pun, kapan pun. Selain itu, penggunaan teknologi di kelas juga
memberikan sejumlah peluang untuk meningkatkan standar
pendidikan, meningkatkan ketersediaan informasi, dan
menyediakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
produktif. Dengan adanya bantuan digital dalam pembelajaran,
harapannya peserta didik dapat belajar lebih mandiri dan
interaktif, dan juga memberikan akses kepada para pendidik ke
berbagai sumber pengetahuan dan strategi pembelajaran yang
lebih luas.
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Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, ada beberapa
kendala yang harus diatasi ketika mengintegrasikan teknologi/
alat bantu digital ke dalam kelas. Beberapa tantangan yang
sering ditemui pada industri ini termasuk infrastruktur yang
tidak memadai, kurangnya kemahiran teknologi di antara para
pendidik, dan masalah aksesibilitas untuk anak-anak dari
keluarga berpenghasilan rendah. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran di kelas harapannya dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dan
membekali mereka untuk menghadapi kesulitan di era digital
(Yoestara dan Ismail 2022). Sebab dengan adanya kemudahan
aksesbilitas teknologi/digital dalam bidang pendidikan Indonesia
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara signifikan sehingga berkembang kapasitas peserta didik
secara mandiri (Firdaus: 2021).

Era digital saat ini menyebabkan pergeseran paradigma
pendidikan yang awalnya berpusat pada guru, ke paradigma
pendidikan yang berpusat pada peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan standar pendidikan di Indonesia. Sehingga
perubahan harus dilakukan pada semua aspek pengajaran di
kelas, termasuk penilaian, yang seharusnya memiliki
signifikansi yang lebih besar bagi pendidik dan peserta didik.
Untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad ke-21, ekosistem
pendidikan harus bertransisi dari era evaluasi tradisional ke era
penilaian alternatif. Pendidik harus benar-benar memahami dan
menjelaskan  gagasan  penilaian untuk  memaksimalkan
pembelajaran di era yang semakin maju ini. Menurut temuan
Poerwanti, pendidik kurang memahami dan belum menerapkan
penilaian autentik dengan baik, karena kurangnya pelatihan
tentang penilaian yang lebih relevan, akibatnya para pendidik
terus menggunakan teknik penilaian yang lebih konvensional
(Poerwanti 2012). Rosidah et al (2021) disebutkan bahwa data
yang ada di Kecamatan Gondang menyebutkan bahwa dari
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F. KESIMPULAN

Teknologi selain mempermudah pembelajaran, khususnya
dalam evaluasi dan penilaian digital memberikan kesempatan
bagi guru dan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
hard skill dan soft skill. Karena dengan adanya evaluasi dan
penilaian berbasis teknologi melalui salah satunya yaitu
Learning Management System (LMS) dapat membantu para
pendidik untuk menganalisis lebih cepat kelemahan dan
kekurangan peserta didik sehingga dapat menemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta
didik melalui pembelajaran. Selain kelemahan tersebut, pendidik
juga dapat mengetahui kelebihan yang dimiliki oleh peserta
didik sehingga lebih mudah untuk membantu peserta didik
dalam menentukan pilihan yang tepat di jenjang selanjutnya.
Namun, penggunaan Learning Management System (LMS) ini
juga memiliki tantangan antara lain terbatasnya akses internet
bagi sebagian peserta didik karena berbagai faktor dan juga
kemampuan penguasaan/penggunaan  perangkat  berbasis
teknologi pada beberapa pendidik karena berbagai faktor.
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BAB 9
PENDIDIKAN INKLUSIF DI ERADIGITAL

Agung Yuliyanto Nugroho
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E-mail: agungboilerll@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah konsep yang mengutamakan
pemberian kesempatan belajar yang setara bagi semua peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Di era
digital saat ini, pendidikan inklusif menjadi semakin relevan
karena teknologi memberikan peluang yang lebih luas untuk
mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran. Penggunaan
teknologi digital telah membuka akses bagi peserta didik dengan
berbagai latar belakang untuk memperoleh pengetahuan secara
lebih mudah dan terjangkau.

Di satu sisi, perkembangan teknologi informasi
memungkinkan aksesibilitas yang lebih baik bagi peserta didik
dengan kebutuhan khusus. Misalnya, perangkat lunak pembaca
layar, teknologi augmentatif, serta aplikasi pembelajaran
berbasis daring dapat membantu memfasilitasi proses belajar
mereka. Di sisi lain, penerapan teknologi juga menuntut sistem
pendidikan untuk beradaptasi dengan cara-cara baru dalam
penyampaian materi pembelajaran, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih fleksibel, serta memastikan keterlibatan yang
inklusif bagi semua peserta didik.

Namun demikian, terdapat tantangan yang perlu diatasi,
seperti kesenjangan digital, di mana tidak semua peserta didik
memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan
internet. Selain itu, pendidikan inklusif di era digital juga
membutuhkan adaptasi kurikulum dan peningkatan kompetensi
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guru dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Era digital
memberikan peluang yang signifikan bagi pendidikan inklusif,
tetapi juga memerlukan kebijakan yang tepat serta dukungan
infrastruktur untuk memastikan semua peserta didik dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran tanpa terkecuali.

Gambar 9.1. llustrasi Pendidikan Inklusif di Era Digital

B. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DALAM
PENDIDIKAN
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar

dalam dunia pendidikan, mengubah cara pengajaran dan

pembelajaran berlangsung, serta memperluas akses pendidikan
ke Dberbagai kalangan. Beberapa tahap penting dalam
perkembangan teknologi dalam pendidikan meliputi:

1. Penggunaan Komputer di Sekolah (1980-an). Pada akhir
abad ke-20, komputer mulai diperkenalkan di sekolah-
sekolah. Pada tahap awal, komputer digunakan untuk tujuan
administratif serta sebagai alat bantu pembelajaran di
bidang-bidang seperti matematika dan bahasa. Penggunaan
ini  memfasilitasi interaksi siswa dengan perangkat
teknologi, menanamkan keterampilan dasar komputer yang
penting untuk masa depan.

2. Internet dan E-Learning (1990-an hingga 2000-an).
Dengan munculnya internet, peluang belajar menjadi lebih
terbuka. E-learning atau pembelajaran daring muncul

140



sumber daya yang memadai, serta kesadaran dan budaya inklusi
yang menyeluruh.

J. KESIMPULAN

Pendidikan inklusif di era digital membutuhkan dukungan
sinergis dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi
pendidikan, masyarakat, dan dunia usaha, untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
Teknologi digital harus dimanfaatkan secara optimal untuk
memastikan bahwa tidak ada individu yang tertinggal dalam
meraih hak atas pendidikan yang berkualitas.
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BAB 10
KETERLIBATAN ORANG TUA DAN KOMUNITAS
DALAM PENDIDIKAN DIGITAL

Inas Sausan
Universitas Terbuka, Tangerang Selatan
E-mail: inas.sausan@ecampus.ut.ac.id

A. PENDAHULUAN

Pendidikan digital adalah cara baru dalam belajar yang
mengandalkan ~ teknologi  untuk ~ mendukung  proses
pembelajaran. Walker (2024) mendefinisikan pendidikan digital
secara sederhana sebagai pendidikan yang didukung oleh
teknologi. Perangkat seperti komputer, ponsel pintar, dan akses
internet mempermudah dilaksanakannya pendidikan saat ini
karena bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa harus
terkendala ruang dan waktu. Dibalik kemudahan tersebut,
nyatanya Pendidikan digital bukan hanya tentang teknologi
melainkan juga tentang bagaimana teknologi dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif, fleksibel, dan bermakna
bagi semua. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik
maka dukungan pihak-pihak lain sangat penting. Bukan hanya
guru dan siswa yang menjadi subjek utama dalam Pendidikan
digital ini namun peran orang tua dan komunitas memainkan
peran kunci sebagai fondasi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan inspiratif

Orang tua dan komunitas memiliki peran yang krusial
dalam menyukseskan pendidikan digital anak. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua erat kaitannya
dengan peningkatan hasil belajar dan keaktifan anak (Yang et
al., 2023). Orang tua adalah pihak pertama yang memastikan
anak-anak mereka memiliki akses, bimbingan, dan dukungan
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emosional saat belajar di dunia digital. Mereka memberikan
fasilitas baik di rumah atau di luar rumah yang nyaman untuk
belajar. Walaupun pada kenyataannya setiap orang tua, memiliki
gaya dan cara mendidik yang berbeda-beda namun itu semua
bertujuan untuk mendukung keberhasilan pendidikan anak
mereka (Amrillah et al., 2020). Sementara itu, komunitas di sini
didefinisikan sebagai elemen masyarakat baik lokal maupun
virtual yang secara aktif memberikan dukungan untuk
meningkatkan akses, kualitas, dan efektivitas pembelajaran
berbasis teknologi. Komunitas biasanya mengadakan berbagai
kegiatan seperti berbagi pengalaman, pelatihan, atau
menyediakan akses ke teknologi. Melalui kegiatan tersebut,
komunitas ingin menunjukkan bahwa pendidikan adalah
tanggung jawab bersama. Keterlibatan orang tua dan komunitas
adalah wujud kasih sayang dan kepedulian mereka dalam
membangun generasi yang siap menghadapi tantangan dunia
yang semakin digital. Mereka ingin memastikan keamanan
penggunaan teknologi digital yang semakin masif dalam konteks
pendidikan anak.

B. KEADAAN PENDIDIKAN DIGITAL SAAT INI

Proses digitalisasi menghadirkan masa depan baru bagi
dunia pendidikan. Melalui proses ini terciptalah pendidikan
digital dimana semua pihak yang terlibat dan proses yang
dilakukan akan didukung oleh teknologi. Dalam rangka
memfasilitasi keterlaksanaan pendidikan digital tersebut maka
pemerintah melakukan peningkatan digitalisasi dan ketersediaan
perangkat di seluruh nusantara. Pendidikan digital semakin
relevan dan bermanfaat untuk pembelajaran di sekolah seiring
dengan penurunan biaya internet dan semakin luasnya
jangkauan akses internet.

Pandemi Covid-19 yang menyerang di awal tahun 2020
menjadi pemicu percepatan Pendidikan digital karena
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Meskipun demikian, kesenjangan digital masih menjadi
tantangan besar, terutama di daerah terpencil yang menghadapi
keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. Hambatan ini
menuntut kolaborasi antara pemerintah, pendidik, orang tua, dan
komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
merata dan efektif. Kolaborasi ini tidak hanya membantu
menjembatani  kesenjangan akses teknologi, tetapi juga
memperkuat pemanfaatan teknologi untuk tujuan yang positif
dan membangun karakter generasi muda yang bijak serta
bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Dengan
sinergi yang kuat, pendidikan digital dapat memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi masa depan pendidikan
Indonesia.
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BAB 11
KEAMANAN DAN ETIKA DIGITAL
DALAM PENDIDIKAN
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E-mail: ndhafiz@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Era digitalisasi membawa perubahan besar dalam
pendidikan Indonesia, di mana bukan hanya guru yang
ditekankan untuk menyelami seluk beluk digital, namun juga
pelajar. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk dan tujuan
dari literasi digital. Literasi digital adalah sebuah kemampuan
untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan,
mengomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi
dengan aman dan sesuai melalui teknologi digital untuk
keperluan pekerjaan, pekerjaan layak, dan kewirausahaan seperti
literasi komputer, literasi TIK, literasi informasi, dan literasi
media yang bertujuan untuk memberdayakan individu,
khususnya pemuda, agar mengadopsi pola pikir Kritis saat
berinteraksi dengan informasi dan teknologi digital (UNESCO,
2024). Penggunaan teknologi seperti internet, smartphone, dan
perangkat digital lainnya telah menjangkau seluruh kalangan
siswa, baik siswa sekolah menengah maupun sekolah dasar.
David D. Clark (2023) mendefinisikan Internet (International
Networking) sebagai sebuah sistem komunikasi global yang
memungkinkan komputer saling terhubung dan bertukar data
digital. Internet dapat dianalogikan sebagai sebuah jembatan
penghubung untuk melakukan komunikasi dua arah atau lebih
yang dilakukan antara pengguna dan server untuk mengirim dan
menerima informasi.
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Menurut laporan DataReportal (2024a), Indonesia memiliki
185,3 juta pengguna internet aktif. Itu artinya 66,5% dari total
penduduk Indonesia yaitu 278 juta jiwa telah menggunakan
internet dalam kehidupan mereka. DataReportal (2024b) juga
merangkum bahwa 98,9% pengguna Indonesia mengakses
internet melalui telepon seluler dan bahkan menjadi peringkat
pertama di dunia. Hal tersebut merupakan salah satu dampak
dari bentuk pemanfaatan teknologi pada bidang pendidikan, di
mana pelajar juga dituntut untuk ikut serta dalam melakukan
eksplorasi digital sehingga teknologi tidak hanya sebagai media
hiburan, akan tetapi dapat digunakan sebagai media
pembelajaran sehingga hal tersebut memicu berbagai polemik di
kalangan para ahli.

Dengan teknologi internet pada perangkat digital, siswa
mampu menjelajah ke pelosok dunia tanpa ada batasan dan
hambatan. Dalam proses pembelajaran, platform e-learning
seperti  Google  Classroom, Moodle, dan Edmodo
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan dari mana saja. Aplikasi pendidikan seperti
Kahoot, Quizizz, dan Duolingo menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, alat kolaborasi
daring seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Slack telah
memperluas cara guru dan siswa berkomunikasi serta bekerja
sama, bahkan dalam situasi pembelajaran jarak jauh.

Di balik pemanfaatan digital dalam pendidikan tersebut,
digitalisasi juga membawa tantangan yang tidak bisa diabaikan.
Ancaman terhadap privasi dan keamanan data menjadi perhatian
utama, terutama dengan semakin banyaknya data pribadi yang
disimpan secara daring. Kebocoran data atau penyalahgunaan
data dapat berakibat serius bagi siswa maupun institusi
pendidikan. Selain itu, keamanan platform e-learning sering
menjadi target serangan siber. Menurut Muhadjir Effendy, ada
lima keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik di era
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dilakukan dengan penuh pertimbangan dan menghindari
penyebaran konten yang memecah belah atau menciptakan
konflik sosial.

H. KESIMPULAN

Keamanan dan etika digital sangat penting dalam
pendidikan, mengingat semakin besarnya ketergantungan pada
teknologi untuk menyimpan data pribadi dan mendukung
pembelajaran. Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat,
seperti akses dan fleksibilitas, ia juga menghadirkan risiko
seperti pencurian data, malware, cyberbullying, hoaks, dan
pelanggaran hak cipta. Keamanan digital melibatkan
perlindungan data pribadi, integritas informasi, dan penerapan
prinsip seperti kerahasiaan, integritas, dan kontrol akses.
Penggunaan perangkat lunak pengaman dan kebijakan yang
jelas sangat penting untuk melindungi data sensitif. Di sisi lain,
etika digital mengajarkan pentingnya perilaku sopan santun,
menghormati privasi, dan menghindari penyebaran informasi
palsu. Pengguna digital, terutama di dunia pendidikan, perlu
memahami prinsip netiket, seperti tanggung jawab, keamanan,
kejujuran, dan kesadaran dampak sosial.
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BAB 12
KECERDASAN BUATAN DALAM PENDIDIKAN

Nur Aida
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A. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan sudah mengambil peran dalam proses
kegiatan belajar baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.
Sudah banyak artikel yang membahas hal tentang kecerdasan
buatan baik di level sekolah dasar dan menengah maupun
Pendidikan tinggi, sains dan teknologi. Kecerdasan buatan telah
menjadi bagian primer dalam perkembangan teknologi
Pendidikan. Pelaksanaan Tri Dharma Pendidikan Tinggi baik
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat,
serta administrasi dan kegiatan pendukung lainnya dapat
dipermudah dengan bantuan kecerdasan buatan. Perkembangan
kecerdasan buatan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan serta dapat memberikan dampak negatif bagi peserta
didik jika pendidik tidak berhati-hati dalam mengarahkan
penggunaannya. Perlunya rekomendasi dan pedoman untuk
memastikan penggunaan berbagai macam Al seperti ChatGPT
atau Perplexity Al yang etis dan bertanggung jawab di dalam
lingkungan akademik dan pendidikan. Sehingga diperlukan
pemahaman lebih tentang Al tersebut. Sudah banyak penelitian
dalam dunia pendidikan yang membahas tentang kecerdasan
buatan misalnya: ChatGPT, Wepik, Gamma, SlideAl, Canva,
Perplexity, Scispace, dan Scite.

Penggunaan ChatGPT memberikan manfaat dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik, motivasi belajar,
keterampilan abad ke-21, dan memberikan dampak positif
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terhadap kecemasan yang dirasakan oleh peserta didik, serta
membantu pendidik meningkatkan keterampilan mengajar,
pengembangan profesional, serta memberikan dukungan dalam
penilaian dan manajemen pembelajaran (Diantama, 2023).
ChatGPT dapat memperkaya interaksi peserta didik-pendidik
dengan dialog interaktif yang memikat, sedangkan wepik
membantu dalam menciptakan konten pembelajaran yang
menarik dan interaktif (Fatonah, et al., 2024). Pembuatan LKPD
menggunakan aplikasi wepik membuat LKPD sangat praktis
(Fahira, & Amini, 2024). Pengembangan e-modul berbasis PBL
dengan media wepik meningkatkan kemampuan literasi sains
dan literasi numerasi peserta didik (Karmila, Abidin, &
Sulistyono, 2023). Aplikasi Gamma digunakan untuk membuat
bahan presentasi yang terotomatisasi tanpa perlu ribet
memikirkan desain, tata letak, warna, gambar, dan konten dari
tema dan ide yang akan dipresentasikan, akan tetapi tetap
diperlukan penyempurnaan materi, bahan ajar agar sesuai
dengan tujuan penyampaian materi itu sendiri (Anas, 2024).
Media pembelajaran berbasis Audio visual dengan aplikasi
canva sangat efektif digunakan dalam pembelajaran
(Rahmatullah, Inanna, & Ampa, 2020; Yuliana, et. al., 2023).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran menggunakan canva
dapat membantu peserta didik dalam memperjelas pemahaman
mengenai materi yang bersifat abstrak dalam pembelajaran IPA
(Wulandari, & Mudinillah, 2022).

Aplikasi Perplexity membantu mahasiswa dalam mencari
teori dan mensitasi karya tulis orang lain (Hermila A, et.al,
2024). Selain itu, perplexity bermanfaat untuk pembelajaran
berdiferensiasi yang memungkinkan untuk melacak kemampuan
peserta didik secara individual dan menyarankan materi
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik
(Rusli et al., 2024). Mahasiswa mengalami perubahan positif
dalam proses penulisan tugas akademis, diantaranya: tulisan
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beretika, sehingga inovasi dalam menyiapkan pembelajaran,
meneliti, menulis, dan publikasi dapat meningkat. Diperlukan
pendekatan yang seimbang antara teknologi Al dan peningkatan
kemampuan penalaran peserta didik yang kritis untuk
memaksimalkan manfaat dari teknologi Al.
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BAB 13
TREN GLOBAL DALAM PENDIDIKAN DIGITAL

Galuh Tisna Widiana
Universitas PesantrenTinggi Darul Ulum
E-mail: galuhtisna@fai.unipdu.ac.id

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap beberapa sektor
kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan. Hal ini didukung
oleh Hashim et al. yang menyatakan bahwa transformasi digital
memiliki pengaruh besar pada pendidikan, termasuk pada
peningkatan proses belajar mengajar, aktivitas pendidikan,
sistem pendidikan, bahkan kinerja masyarakat pendidikan secara
keseluruhan (Mayasari, 2023). Beberapa dekade terakhir,
pendidikan digital telah mengalami transformasi yang luar biasa
yang mempengaruhi cara belajar dan mengajar. Tidak hanya
dalam penggunaan perangkat digital seperti komputer, ponsel
pintar dan sebagainya, tetapi juga mencakup platform
pembelajaran daring, teknologi kecerdasan buatan (Al),
pembelajaran berbasis data, serta pendekatan pembelajaran yang
lebih personal dan fleksibel.

Di tengah kemajuan zaman, pendidikan berbasis digital
menjadi kebutuhan penting untuk mempersiapkan generasi masa
depan. Bahkan, para ahli menegaskan bahwa peran transformasi
digital adalah untuk membekali guru agar dapat mendorong
keterampilan dan penggunaan teknologi digital dalam
menghadapi tantangan pembelajaran (Mayasari, 2023). Berbagai
negara di seluruh dunia berlomba untuk mengintegrasikan
teknologi dalam sistem pendidikan mereka dengan menciptakan
pembelajaran  yang  berorientasi pada  pengembangan
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keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, penting untuk
memahami berbagai tren global dalam pendidikan digital yang
terus berkembang. Di era digital saat ini, integrasi teknologi
dalam pendidikan menjadi sangat penting untuk mempersiapkan
generasi masa depan yang mampu bersaing di dunia global.

B. PENGENALAN TENTANG PENDIDIKAN DIGITAL
Definisi pendidikan digital sendiri telah berkembang dari

waktu ke waktu. Pada awalnya, penggunaan teknologi dalam

pendidikan hanya terbatas pada pemanfaatan media digital
seperti komputer, proyektor, dan lain-lain untuk mendukung
pembelajaran di kelas. Namun, seiring dengan perkembangan
zaman, konsep pendidikan digital telah bergeser menjadi lebih
luas, mencakup berbagai inovasi dalam proses belajar-mengajar,
termasuk pemanfaatan teknologi untuk mempersonalisasi
pengalaman belajar peserta didik, menciptakan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan kolaboratif, serta menggunakan analitik
data untuk mengoptimalkan efektivitas pembelajaran (Mayasari,

2023; Septiana & Hidayati, 2022). Dengan demikian, konsep

pendidikan digital saat ini melibatkan tidak hanya perangkat dan

konten digital, tetapi juga aspek pedagogis, kurikulum, dan
manajemen pembelajaran yang terintegrasi secara utuh

(Septiana & Hidayati, 2022; Zhafirah et al., 2022; Laila, 2023;

Mayasari, 2023).

Secara garis besar, transformasi digital dalam pendidikan
dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain: (Mayasari, 2023;
Zhafirah et al., 2022; Mayasari, 2023; Purnasari & Sadewo,
2021; Septiana & Hidayati, 2022).

1. Pergeseran dari pembelajaran konvensional ke
pembelajaran berbasis digital. Teknologi telah mengubah
cara siswa belajar, dari pembelajaran yang pasif menjadi
lebih aktif dan terlibat. Teknologi memberikan akses yang
lebih luas ke berbagai sumber belajar, memperkaya
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3. Semakin banyaknya platform pembelajaran kolaboratif dan
berbasis komunitas.

4. Integrasi teknologi "internet of things" untuk memberikan
pembelajaran lebih terintegrasi dengan lingkungan sehari-
hari siswa.

Pengembangan platform belajar adaptif yang dapat
menyesuaikan konten dan metode berdasarkan profil dan
preferensi siswa. Transformasi digital di bidang pendidikan
menawarkan berbagai peluang, mulai dari personalisasi
pembelajaran, peningkatan motivasi dan Kketerlibatan siswa,
hingga efisiensi proses operasional.

G. KESIMPULAN

Transformasi  digital di bidang pendidikan telah
menciptakan berbagai peluang dan tantangan. Teknologi digital
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan model pembelajaran
yang lebih inovatif, efektif, dan berpusat pada siswa. Namun,
implementasinya membutuhkan perencanaan yang matang,
pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta
penyesuaian kebijakan dan infrastruktur pendidikan. Dengan
strategi yang komprehensif, transformasi digital dapat menjadi
katalisator untuk mewujudkan sistem pendidikan yang lebih
berkualitas dan berdaya saing di masa depan.
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BAB 14
MASA DEPAN PENDIDIKAN DI EREA DIGITAL:
DIGITALISI PENDIDIKAN BERBASIS COMMON
EUROPEAN FRAMEWORK OF REFERENCE (CEFR)

Erni
Universitas Riau, Pekanbaru
E-mail: erni@lecturer.unri.ac.id

A. PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 menghendaki sektor pendidikan
untuk bertransformasi dan memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Membangun tehnological pedagogical conten
knowledge (TPACK) guru melalui pengintegrasian teknologi
dalam pembelajaran (Irwanto, 2021; Mishra & Koehler, 2006)
sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi digital guru.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpengaruh positif
terhadap keberhasilan pembelajaran (Purnasari & Sadewo,
2020) memberikan dampak positif untuk meningkatkan
kompetensi guru (Mofareh, 2019; Purnasari & Sadewo,
2020),membuat siswa terlibat secara aktif dan termotivasi untuk
menguasai bahasa Inggris praktis dan realistis serta menjadikan
pembelajaran efektif dan efisien (Pallathadka, 2020). Hasil
survei terhadap beberapa sekolah menengah menunjukkan
bahwa pemanfaatan media digital oleh guru dalam pembelajaran
masih sangat rendah yaitu sekitar 32%. Sebagian besar guru
masih  mengajar dengan  cara  tradisional,  belum
mengintegrasikan multimedia dalam pembelajaran yang
berdampak merugikan siswa (Erni, 2021). Guru belum
sepenuhnya menyadari bahwa gaya belajar dan strategi belajar
siswa telah berubah seiring perkembangan teknologi (Erni,
Mohamad, Azhar, et al., 2023; Sari & Nurani, 2021). Sebagian
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guru telah menggunakan aplikasi Kahoot! dan quizzis (Anviani
& Pujiriyanto, 2022; Council of Europe, 2018; Islami & Hadi
Soekamto, 2022) tetapi belum sukses menggunakan CEFR
dalam kelas karena berbagai keterbatasan. Kondisi ini menuntut
pihak sekolah untuk memfasilitasi guru meningkatkan
kompetensi melalui pengelolaan sumber daya dan teknologi
yang tepat.

CEFR merupakan tools belajar yang dapat digunakan guru
dan siswa dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
serta melakukan asesmen melalui analisis materi ajar yang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa
(Arifudin & Maryo, 2021; Piccardo et al., 2011). Di SMP,
CEFR tools masih sangat sedikit digunakan dan terbatas pada
penggunaan sebagai asesmen saja. Pengintegrasian CEFR ke
dalam kurikulum masih belum sukses dilakukan karena
keterbatasan kemampuan guru, rendahnya keyakinan pedagogi,
dan kepercayaan diri guru, serta pengaruh konteks sosial budaya
(Purnasari & Sadewo, 2020; Robbani et al., 2023; Uri & Aziz,
2018). Rendahnya dukungan institusi dan kurangnya pelatihan
yang diikuti guru juga telah menghambat pengintegrasian CEFR
dalam pembelajaran (Migawati et al., 2023). Terbatasnya
kompetensi guru akan teknologi, menyebabkan tidak efektifnya
penggunaan CEFR tools dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris siswa (Savski & Prabjandee, 2022).
Diperlukan reformasi untuk mengintegrasikan CEFR agar
tercapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum
(Hismanoglu, 2013; Naser & Ali, 2023).

CEFR sebagai media mengajar dan menilai dapat
diintegrasikan untuk meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris di sekolah Menegah (Council of Europe, 2024) melalui 4
mode komunikasi CEFR, yaitu reception, production,
interaction dan mediation (Trim, 2011). Reception mode,
meliputi: penerimaan, pemrosesan dan pengaktifan skema untuk
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Inggris di Sekolah Menengah Pertama( SMP). Hasil tes
pengetahuan guru terhadap literasi digital menggunakan
kerangka TPAC adalah 3,37 berada pada level tinggi. Persepsi
guru terhadap digitalisasi pendidikan berbasis CEFR positif.
Pemahaman guru terhadap CEFR untuk pembelajaran didapat
skor rerata 2,87 kategori tinggi, sementara kesadaran guru
terhadap konsep mendapat skor rerata 3,21 kategori tinggi. Akan
tetapi tantangan dan keterbatasan untuk menerapkan CEFR
dalam pembelajaran didapat skor rerata 2,91 kategori tinggi
dimana guru masih menganggap CEFR menghambat kelancaran
tugas dalam mengajar. Guru memiliki pengetahuan yang cukup
tinggi terhadap digital literasi akan tetapi guru masih belum
mampu menerapkannya dalam pembelajaran secara utuh. Model
ICRS tepat diterapkan melalui in-house training agar mampu
menjadi guru profesional. Mampu menggunakan CEFR sebagai
materi ajar, media ajar, asesmen dan metode mengajar. Hasil
evaluasi program menunjukkan bahwa diperlukan pelatihan
lebih lanjut untuk mencapai pembelajaran berbasis digital
sehingga kemampuan berbahasa Inggris siswa menjadi lebih
baik.
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